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ABSTRAK 

 

PERAN UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND (UNICEF) DALAM 

MENANGANI PERSOALAN FEMALE GENITAL MUTILATION DI 

SUDAN TAHUN 2015-2020 

 

Oleh 

DEVI ELISA MAHARANI 

 Dalam permasalahan female genital mutilation (FGM), Sudan menempati 

peringkat tertinggi di antara lima negara lainnya di Benua Afrika. Diperkirakan 

bahwa jika praktik ini tidak segera dihentikan maka tidak menutup kemungkinan 

bahwa pada tahun 2030 prevalensi praktik FGM di Sudan akan meningkat hampir 

sebanyak dua kali lipat dari tahun 2015. Praktik FGM tidak hanya melukai 

perempuan secara fisik namun juga secara psikis. United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) sebagai organisasi yang berfokus pada kesejahteraan anak-anak di 

dunia turut serta dalam upaya menghentikan praktik FGM di Sudan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran 

UNICEF sebagai organisasi internasional dalam menangani persoalan FGM di 

Sudan tahun 2015 hingga 2020.  Penelitian ini menggunakan teori peran 

organisasi internasional menurut Clive Archer yang terdiri dari tiga aspek peran 

yaitu sebagai instrumen, arena, dan aktor independen.  Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan mengumpulkan data melalui jurnal 

laporan tahunan UNICEF, webiste resmi UNICEF serta artikel-artikel kredibel 

mengenai praktik FGM di Sudan tahun 2015 hingga 2020. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa UNICEF telah melakukan 

perannya sebagai organisasi internasional, yang pertama sebagai instrumen 

dibuktikan melalui upaya pemerintah Sudan dalam menggunakan UNICEF 

sebagai alat untuk mencapai kepentingannya yaitu mengakhiri praktik FGM di 

Sudan. Lalu yang kedua sebagai arena melalui kerja sama dengan aktor-aktor 

internasional seperti UNFPA, WHO, African Union dan Uni Eropa dalam 

menangani permasalahan FGM di Sudan. Lalu yang terakhir sebagai aktor 

independen yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip independensi dan tidak 

berpihak pada pihak manapun dalam melaksanakan berbagai kegiatan untuk 

mengakhiri FGM di Sudan. Melalui seluruh upaya tersebut, UNICEF telah 

berhasil dalam melakukan amandemen pada Undang-Undang Pidana dimana 

Sudan secara resmi mengkriminalisasi tindak FGM dengan hukuman pidana. 
 

Kata kunci : UNICEF, female genital mutilation, peran organisasi internasional, 

Sudan 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE ROLE OF THE UNITED NATIONS CHILDREN'S FUND (UNICEF) 

IN ADDRESSING THE ISSUE OF FEMALE GENITAL MUTILATION IN 

SUDAN IN 2015-2020 

 

By 

DEVI ELISA MAHARANI 

 On the issue of female genital mutilation (FGM), Sudan ranks highest 

among the other five countries on the African Continent.  It is estimated that if 

this practice is not stopped immediately then it is possible that by 2030 the 

prevalence of FGM practices in Sudan will increase almost as much as double 

from 2015. The practice of FGM not only injures women physically but also 

psychically. The United Nations Children's Fund (UNICEF), an organization 

focused on the welfare of children in the world, is participating in efforts to stop 

the practice of FGM in Sudan. This study aims to describe and analyze UNICEF's 

role as an international organization in addressing the FGM issue in Sudan from 

2015 to 2020.  This research uses the theory of the role of international 

organizations according to Clive Archer which consists of three aspects of roles, 

namely as instruments, arenas, and independent actors.  This study used 

descriptive qualitative methods and collected data through UNICEF's annual 

report journal, UNICEF's official website and credible articles on FGM practices 

in Sudan from 2015 to 2020.  The results of this study show that UNICEF has 

performed its role as an international organization, the first as evidenced by the 

efforts of the Sudanese government in using UNICEF as a tool to achieve its 

interests of ending the practice of FGM in Sudan. Then the second as an arena 

through cooperation with international actors such as UNFPA, WHO, African 

Union and the European Union in dealing with the problem of FGM in Sudan. 

Then the last one as an independent actor is to apply the principles of 

independence and not to side with any party in carrying out various activities to 

end the FGM in Sudan. Through all these efforts, UNICEF has succeeded in 

amending the Criminal Law in which Sudan officially criminalizes FGM acts with 

criminal penalties. 

Keywords : UNICEF, female genital mutilation, the role of international 

organizations, Sudan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di negara-negara khususnya negara dunia ketiga, kedudukan perempuan 

masih sering dianggap lebih rendah dibanding laki-laki (KemenPPPA, 2017).  

Banyaknya pandangan yang masih melekat di masyarakat hingga kini 

menyebabkan munculnya banyak permasalahan yang dialami  oleh para 

perempuan, salah satunya adalah ketidakadilan gender (FHUI, 2018).  Gender 

merupakan pemisahan peran antara perempuan dan laki-laki yang dibentuk dan 

dikonstruksikan oleh masyarakat sedemikian rupa melalui tradisi, adat, 

pendidikan dan kebiasaan dalam pola asuh (Rochaeti, 2008).  Tujuan dari 

pengelempokan peran tersebut adalah untuk membedakan tugas serta peran sosial 

laki-laki dan perempuan.  Perbedaan dalam gender sesungguhnya tidak menjadi 

masalah selama perbedaan tersebut tidak mengakibatkan terjadinya ketidakadilan 

gender (gender inequalities). Namun yang menjadi persoalan di masyarakat 

adalah kenyataan bahwa perbedaan gender kerap kali menimbulkan berbagai 

bentuk ketidakadilan, baik bagi pihak laki-laki dan terutama bagi pihak 

perempuan (Efianingrum, 2008).  Ketimpangan atau ketidakadilan berbasis 

gender seringkali terjadi pada kaum perempuan baik itu dalam hal individu, 

keluarga, masyarakat, bahkan negara (Nasri, 2016).  Ketimpangan gender 

dikategorikan ke dalam enam bentuk, diantaranya ialah stereotype, subordinasi, 

diskriminasi, beban ganda (double burden), marjinalisasi, dan kekerasan 

(violence) (KemenPPPA, 2014). 

Penyebab utama permasalahan ini adalah masih mengakarnya ideologi 

patriarki di masyarakat, yang memandang laki-laki sebagai pihak yang lebih 

dominan dan berkuasa dibanding perempuan.  Pemahaman masyarakat akan hal 
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ini membuat posisi perempuan tidak akan pernah sejajar dengan laki-laki (Lubis, 

2006).  Ketidaksetaraan tersebut kerap kali menyebabkan perempuan tidak 

didengar, bahkan disingkirkan.  Lebih buruknya lagi perempuan sering 

diperlakukan seperti benda yang tidak memiliki harga.  Kebebasannya dalam 

menentukan pilihan hidup dan masa depan juga dibungkam bahkan sampai tidak 

memiliki kontrol atas tubuhnya sendiri.  Jika dilihat melalui sudut pandang 

kultural, budaya patriarki memberikan justifikasi akan kekerasan terhadap 

perempuan.  Sistem nilai dan ideologi kultural masyarakat yang menjadi dasar 

akan terjadinya justifikasi tersebut (Setiawan & Sugihastuti, 2007). 

 Berdasarkan “Deklarasi tentang Penghapusan Kekerasan Terhadap 

Perempuan (1993)”, kekerasan terhadap perempuan merupakan  tindak kekerasan 

yang terjadi karena adanya perbedaan jenis kelamin dan menyebabkan atau bisa 

menyebabkan perempuan merasakan kesengsaraan baik itu secara seksual, 

jasmani dan rohani, termasuk tindak ancaman, pemaksaan atau perenggutan 

kebebasan dengan sesuka hati baik yang terjadi di ranah publik maupun privat 

(Purba, 2011).  Ada banyak bentuk kekerasan seksual yang terjadi pada 

perempuan, salah satunya ialah kekerasan seksual berbasis budaya.  Budaya 

terdiri dari sistem pengetahuan dan sistem aturan yang dijadikan dasar bagi 

kelompok atau komunitasnya untuk melakukan suatu tindakan.  Budaya juga 

membentuk pandangan masyarakat akan norma baik dan norma buruk, sehingga 

ketika ada individu yang melanggar norma baik yang sudah ada maka akan 

diberikan sanksi sebagai bentuk penghukuman sosial dan juga sebagai salah satu 

prosedur adat.  Sebaliknya untuk individu yang taat dalam mengikuti norma dan 

aturan maka akan diberikan apresiasi dan penghargaan yang sesuai dengan 

prosedur adat.  Hukuman dan penghargaan yang diberikan akan tetap mengikuti 

mekanisme adat yang ada tanpa melihat apakah mekanisme tersebut melanggar 

Konvensi Internasional CEDAW (Convention on Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women) atau Undang-Undang yang berlaku di negara 

bersangkutan (Perempuan). 

Kekerasan seksual berbasis budaya terdiri dari berbagai bentuk, meliputi 

pemaksaan perkawinan, kawin cina buta, kawin grebeg/tangkap, perkawinan dini, 

cerai gantung, dan ritual adat lainnya (Moerdijat, 2019).  Salah satu bentuk 
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kekerasan lainnya yang berlandaskan budaya adalah Female Genital Mutilation 

(FGM) atau yang biasa kita kenal dengan istilah sunat perempuan.  Pada 

umumnya, prosedur pembedahan alat kelamin hanya dilakukan oleh kaum pria 

atas suatu kepercayaan tertentu dan memang dianjurkan oleh medis untuk 

menjaga kondisi kesehatan organ vital pada pria.  Namun, sampai saat ini masih 

ada negara-negara yang mengharuskan kaum perempuan untuk melakukan tradisi 

pembedahan atau pemotongan organ vital (BBC, 2016).  FGM merupakan sebuah 

prosedur pembedahan dengan memotong bagian tertentu pada alat kelamin 

perempuan dan pada dasarnya masih bersifat tradisional serta dilakukan tanpa 

alasan atau faktor medis (UNFPA, 2008).  Prosedur ini merupakan bagian dari 

sebuah tradisi dan tidak melibatkan tata cara medis yang benar.  FGM dapat 

dibedakan menjadi lima kategori, yakni clitorydectony, sirkumsisi, infibulation, 

introcission, dan unclassified (OHCHR, 1995).  Tradisi ini melibatkan berbagai 

prosedur yang tidak biasa dan sangat tidak dianjurkan dalam dunia medis karena 

berisiko tinggi bagi perempuan untuk mengalami infeksi, cacat bahkan kematian.  

Meski demikian, tradisi ini masih dilestarikan bahkan dijaga sebagai sebuah 

tradisi di masyarakat khususnya masyarakat di negara bagian benua Afrika dan 

Timur Tengah (Project, 2015).  Mayoritas masyarakat yang masih melestarikan 

tradisi ini merupakan masyarakat yang menganut aliran sekte tertentu atau 

masyarakat yang masih menjaga tradisi ini secara turun temurun. 

WHO (World Health Organization) sebagai organisasi yang bertugas 

sebagai koordinator kegiatan dalam hal meningkatkan kesehatan masyarakat di 

dunia mencatat bahwa hampir 140 juta perempuan di seluruh dunia sudah menjadi 

korban dari tradisi FGM, dan pada setiap tahun hampir 3 juta perempuan 

terancam untuk melakukan tradisi ini (OHCHR, 1995).  Tradisi FGM dengan 

angka kasus tertinggi terjadi di 6 negara Afrika diantaranya Sierra Leone, 

Djibouti, Somalia, Etrirea, dan Sudan dengan indeks kasus hampir 90% 

perempuan di negara tersebut melaksanakan tradisi ini. 

Berdasarkan situasi di Benua Afrika, tradisi FGM ini sering dilakukan 

dengan paksaan dari kerabat terdekat mereka.  Perempuan yang melakukan tradisi 

tersebut tidak punya opsi lain dalam masyarakat ataupun kerabat mereka 

(Nusbaum, 1996).  Kerap kali masyarakat mengatasnamakan adat dan 
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menggunakan alasan-alasan berbau mitos untuk memaksa perempuan melakukan 

praktik ini, bahkan kasus terburuknya sampai dengan ancaman dan paksaan 

bersifat fisik (OHCHR, 1995). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh WHO’s Female Genital 

Mutilation Cost Study Group menunjukkan bahwa Sudan menempati peringkat 

tertinggi dalam kasus FGM di antara 5 negara lainnya di Benua Afrika.  Meskipun 

sudah jelas praktik ini telah melanggar The Protocol to the African Charter on 

Human and People‟s Rights on the Rights of Women in Africa (Maputo Protocol) 

dan Konvensi Internasional CEDAW yang telah diratifikasi oleh Sudan 

(Mohieden, 2021), sampai saat ini tradisi tersebut masih dilestarikan dan 

dilaksanakan oleh masyarakat Sudan.  Minimnya akses informasi dan pendidikan 

membuat tradisi FGM masih terus berlangsung hingga kini dan berkembang 

menjadi suatu stereotip tersendiri bagi masyarakat Sudan.  Tradisi tersebut sangat 

berbahaya karena dapat menyakiti anak-anak di bawah umur.  Penggunaan 

prosedur yang salah juga dapat membahayakan nyawa dan masa depan mereka 

sebagai seorang perempuan, terlebih lagi ketika hal tersebut dilakukan bukan atas 

pilihan perempuan itu sendiri melainkan pemaksaan yang tidak berlandaskan 

alasan medis yang jelas (Sapitri, 2017).   

 

 

Gambar 1. Annual Obsterical Costs Related to Female Genital 

Mutilation (WHO, 2015) 
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 Berdasarkan grafik di atas, indeks kasus FGM yang terjadi di Sudan 

mengalami peningkatan yang cukup besar pada tahun 2015 sampai dengan tahun 

2020.  Tercatat pada tahun 2015 sebanyak 1.761.000 perempuan menjadi korban 

dari praktik FGM dan dalam jangka waktu 5 tahun mengalami peningkatan 

menjadi 1.993.000 perempuan.  United Nation Population Fund (UNFPA) 

menyatakan bahwa jika tradisi ini tidak segera dihentikan, maka pada tahun-tahun 

berikutnya indeks kasus akan terus meningkat bahkan pada tahun 2030 

diperkirakan sebanyak 2.317.000 perempuan di Sudan akan menjadi korban dari 

praktik FGM.  Mengacu pada semakin tingginya indeks kasus FGM di Sudan, 

UNICEF sebagai suatu organisasi yang berfokus pada perlindungan dan 

pengembangan kehidupan anak-anak di dunia turut serta dalam menangani 

persoalan FGM yang terjadi di Sudan.  UNICEF bekerjasama dengan UNFPA 

dalam  suatu program bernama  Joint Programme on “Eliminating Female 

Genital Mutilation: Accelerating Change” (UNICEF, 2014).  Program ini 

merupakan salah satu bentuk upaya UNICEF dalam mengubah norma-norma 

sosial yang berkembang dalam masyarakat serta membangun mitra dengan 

pemerintah untuk membuat dan mempromosikan undang-undang yang melarang 

praktik FGM untuk dilaksanakan.  Selain itu, program ini juga bertujuan untuk 

memastikan bahwa anak perempuan mempunyai akses ke layanan yang lebih baik 

dalam perlindungan, pendidikan, terutama kesehatan seksual dan reproduksi.  Di 

samping itu, UNICEF juga melakukan kerjasama regional dengan Uni Eropa dan 

organisasi lokal seperti NCCW (National Council for Child Welfare) dalam 

membentuk suatu campaign yang diharapkan dapat menekan angka kasus FGM 

yang ada di Sudan.  Campaign tersebut masih terus bergerak dalam upaya 

mengakhiri kasus FGM di Sudan bahkan hingga saat ini. 

Gambar 2. Prediksi UNFPA Kenaikan Indeks Kasus FGM di Sudan 

(UNFPA, 2014) 
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 Penelitian terkait FGM menjadi kajian yang kurang berkembang sebagai 

diskursus studi hubungan internasional.  Hal ini tidak lepas dari masih banyaknya 

negara yang menganut kebudayaan yang menganggap praktik FGM sebagai suatu 

kewajiban bagi perempuan dan minimnya fokus pemerintah setempat dalam 

menangani pelaksanaan tradisi berbahaya ini.  Dalam kajian ini penulis 

menggunakan empat penelitian terdahulu yang berhubungan dengan FGM, respon 

atau upaya organisasi internasional terhadap permasalahan FGM, serta persoalan-

persoalan FGM yang ada di negara lain yang nantinya dapat melengkapi, menjadi 

bagian dari kritik, sekaligus membantu dalam pengerjaan penelitian ini.  Adapun 

penjelasan keempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Marlinda Oktavia Erwanti, Rahayu, dan Elfia Farida dalam kajiannya 

menggunakan pendekatan yudisial normatif (Erwanti, Rahayu, & Elfia 

Farida, 2012) dalam meneliti kedudukan Female Genital Mutilation dalam 

perspektif HAM (Hak Asasi Manusia).  Kajian ini menggunakan konsep 

HAM dan menyebutkan praktik sunat perempuan atau FGM sebagai salah 

satu bentuk pelanggaran HAM khususnya Hak Asasi Perempuan karena 

praktik tersebut merebut hak-hak perempuan atas tubuh dan dirinya 

sendiri.  Selain itu, dalam jurnal ini juga dipaparkan bagaimana praktik 

FGM juga berlangsung di beberapa provinsi Indonesia seperti Sumatera 

Barat, Banten, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dll.  Jika dibandingkan 

dengan praktik FGM yang berlangsung di negara-negara bagian Afrika, 

praktik FGM yang berlangsung di Indonesia dapat dikatakan masih dalam 

taraf yang sangat ringan karena di Indonesia hampir tidak pernah 

meninggalkan dampak berbahaya secara medis seperti yang terjadi di 

Afrika.  Tetapi alasan yang mendasari berlangsungnya praktik sunat 

tersebut sama persis dengan alasan sunat perempuan yang terjadi di 

Afrika.  Kajian ini dapat membantu penulis sebagai sumber referensi 

dalam memaparkan dampak dari FGM dalam perspektif hak asasi manusia 

baik dari sisi jasmani ataupun rohani. 

 

b.  Dalam penelitiannya, Isabella Putri Maharani menggunakan metode 

pendekatan kualitatif (Maharani, 2021) dalam menggali bagaimana peran 
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WHO dalam menghentikan praktik FGM yang terjadi di Sierra Leone.  

Dalam upaya menghentikan praktik tersebut, WHO berfokus pada 

instrumen CEDAW dan Maputo Protocol yang terdapat pasal-pasal yang 

melarang adanya diskriminasi terhadap perempuan dalam bentuk apapun 

dan melarang pelaksanaan praktik-praktik berbahaya termasuk FGM.  

WHO juga berupaya menghentikan praktik berbahaya tersebut dengan 

menggunakan ketiga perannya, yaitu sebagai Inisiator, Fasilitator, dan 

Determinator.  Dalam menyelesaikan kajian ini, Isabella menggunakan 

konsep HAM dan teori organisasi internasional.  Kajian ini dapat 

membantu penulis dalam mengidentifikasi dan memaparkan peran dan 

upaya organisasi internasional dalam menghentikan praktik FGM serta 

menjelaskan bagaimana pengaruh dari peran organisasi internasional 

sebagai salah satu aktor utama dalam upaya penghapusan praktik FGM.  

 

c. Oluchukwu Loveth Obiora, Johanna Elizabeth Maree dan Nokuthula 

Nkosi-Mafutha dalam penelitiannya menggunakan metode scoping review 

dalam mengkaji (Obiora, Maree, & Mafutha, 2019) output dari penelitian 

terkait FGM serta tren dan kesenjangan pengetahuan studi FGM di Afrika 

dalam 10 tahun terakhir.  Selain itu, kajian ini juga berupaya untuk 

merumuskan panduan bagi lingkup penelitian terkait FGM di masa 

mendatang.  Kajian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

berfokus pada prevalensi, sikap, pelaku dan dampak kesehatan dari praktik 

FGM.  Penelitian ini membuktikan bahwa output dari penelitian terkait 

FGM di Afrika dalam 10 tahun terakhir (Januari 2007 – Desember 2017) 

sangat rendah.  Walaupun sudah ada Undang-Undang yang melarang 

FGM di banyak negara di Afrika, namun tetap saja praktik berbahaya 

tersebut masih dilaksanakan bahkan mungkin mengalami peningkatan 

indeks kasus  di beberapa komunitas.  Kajian ini dapat membantu penulis 

dalam merumuskan novelty terkait upaya yang harus dilakukan baik oleh 

masyarakat maupun organisasi terkait untuk menghentikan praktik FGM 

dan mencegah meningkatnya indeks kasus FGM pada anak-anak usia dini 

di Afrika. 
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d. Solomon Masho Atomsa dan M. V. Raju dalam penelitiannya berupaya 

untuk menilai tingkat pengetahuan masyarakat Ethiopia tepatnya di Distrik 

Gindeberet mengenai dampak negatif secara medis dari praktik FGM dan 

bagaimana praktik tersebut merebut hak-hak asasi perempuan sebagai 

manusia (Atomsa & Raju, 2013).  Solomon bersama dengan rekannya 

menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu dengan memperoleh data 

melalui kuisioner ke desa-desa yang ada di kecamatan Gindeberet lalu data 

tersebut diproses menggunakan analisis statistik.  Untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dari peserta kuisioner, mereka melakukan 

wawancara dan Focus Group Discussions (FGD) yang divalidasi oleh tiga 

profesor dari Universitas Addis Ababa.  Penelitian ini menghasilkan tiga 

poin penting yaitu tingkat kesadaran masyarakat tentang dampak negatif 

FGM pada kesehatan perempuan itu tergantung pada tingkat pendidikan 

mereka, perempuan di Ethiopia mengikuti praktik FGM tanpa adanya 

persetujuan dari mereka, dan mayoritas perempuan yang mengikuti praktik 

FGM memiliki pengalaman buruk karna praktik tersebut dilakukan dalam 

kondisi yang sangat tidak higienis dan membuat anak perempuan di 

Ethiopia menjadi lebih rentan terhadap HIV/AIDS dan penyakit menular 

lainnya.  Penelitian ini dapat membantu penulis sebagai salah satu 

referensi dalam memaparkan dampak negatif FGM melalui perspektif 

kesehatan serta membantu penulis dalam merumuskan novelty terkait 

pentingnya pergerakan kemanusiaan dari berbagai kelompok dalam 

menghentikan praktik FGM yang ada di dunia. 

 

Dari paparan keempat penelitian di atas, terdapat persamaan ataupun 

perbedaan tentang objek, subjek, maupun fokus kajian.  Yang membedakan 

penelitian penulis dengan keempat penelitian lainnya adalah fokus penelitian yang 

terletak pada kasus FGM di Sudan pada tahun 2015-2020.  Tidak hanya melihat 

dari segi kemanusiaan seperti penelitian-penelitian sebelumnya namun juga 

melihat peran organisasi yang notabenenya berfokus pada keamanan dan 

kesejahteraan anak-anak di seluruh dunia memiliki pengaruh besar yaitu UNICEF 
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sebagai organisasi internasional yang berperan sebagai aktor utama dalam 

penyelesaian kasus ini.  Penulis juga akan menganalisis apa saja upaya dari 

UNICEF bersama stakeholder terkait serta bagaiamana tantangan juga peluang 

keberhasilan dari upaya-upaya yang dihadirkan tersebut.  Untuk selengkapya 

perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 

1.1 sebagai berikut : 

 

      Tabel 1.  

      Komparasi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tujuan 

Penelitian 

Teori dan 

Metodologi 

Hasil Penelitian 

1 Marlinda 

Oktavia 

Erwanti, 

Rahayu, dan 

Elfia Farida 

Untuk meneliti 

kedudukan 

FGM dalam 

perspektif Hak 

Asasi Manusia 

(HAM). 

Konsep : 

Hak Asasi Manusia 

(HAM)  

 

Metode :  

Yuridis Normatif 

Dalam perspektif HAM, 

praktik FGM diakui secara 

internasional sebagai salah satu 

pelanggaran HAM terhadap 

perempuan.  Meskipun masih 

dalam taraf ringan, praktik 

FGM ini masih banyak 

berlangsung di beberapa kota 

di Indonesia dengan alasan 

yang tidak jauh berbeda 

dengan alasan dilakukannya 

praktik FGM di negara bagian 

Afrika. 

2. Isabella Putri 

Maharani 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

peran WHO 

dalam 

menghentikan 

praktik FGM 

yang terjadi di 

Sierra Leone. 

Konsep : 

-Hak Asasi Manusia 

(HAM) 

- Organisasi 

Internasional 

 

Metode : 

Kualitatif Deskriptif 

Melalui instrumen CEDAW 

dan Maputo Protocol, WHO 

sebagai organisasi 

internasional sudah melakukan 

tugasnya dengan sangat baik 

sebagai Fasilitator, 

Determinator, dan Inisiator 

dalam .upaya menghentikan 

praktik FGM di Sierra Leone. 

 

3. Oluchukwu 

Loveth 

Obiora, 

Johanna 

Elizabeth 

Maree dan 

Nokuthula 

Nkosi-

Mafutha 

Untuk 

mengkaji 

output dari 

penelitian 

terkait FGM 

serta tren dan 

kesenjangan 

pengetahuan 

akan studi 

FGM di Afrika 

dalam 10 tahun 

terakhir.  

Selain itu, 

penelitian ini 

Metode : 

Kuantitatif 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa output dari penelitian 

terkait FGM di Afrika dalam 

10 tahun terakhir sangat rendah 

dan meskipun sudah ada 

Undang-Undang yang 

melarang diadakannya praktik 

FGM namun tetap saja masih 

banyak negara di Afrika yang 

melakukan praktik tersebut 

bahkan mungkin mengalami 

peningkatan indeks kasus di 

beberapa komunitas. 
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juga berupaya 

untuk 

merumuskan 

panduan bagi 

lingkup 

penelitian 

terkait FGM di 

masa 

mendatang. 

4.  Solomon 

Masho 

Atomsa dan 

M. V. Raju 

Untuk menilai 

tingkat 

pengetahuan 

masyarakat 

Distrik 

Gindeberet 

mengenai 

dampak negatif 

medis dari 

praktik FGM 

dan bagaimana 

praktik tersebut 

merebut hak-

hak asasi 

perempuan 

sebagai 

manusia. 

Konsep : 

Hak Asasi Manusia 

(HAM) 

 

Metode : 

Kuantitatif dengan 

kuisioner 

Tingkat kesadaran masyarakat 

tentang dampak negatif FGM 

pada kesehatan perempuan itu 

tergantung pada tingkat 

pendidikan mereka, perempuan 

di Ethiopia mengikuti praktik 

FGM tanpa adanya persetujuan 

dari mereka, dan mayoritas 

perempuan yang mengikuti 

praktik FGM memiliki 

pengalaman buruk karna 

praktik tersebut dilakukan 

dalam kondisi yang sangat 

tidak higienis dan membuat 

anak perempuan di Ethiopia 

menjadi lebih rentan terhadap 

HIV/AIDS dan penyakit 

menular lainnya. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai tingginya 

indeks kasus FGM pada tahun 2015 hingga tahun 2020 di Sudan, kondisi tersebut 

mendorong UNICEF sebagai organisasi internasional yang bergerak di bidang 

perlindungan anak-anak di seluruh dunia turut serta dalam melakukan berbagai 

upaya untuk mengakhiri FGM di Sudan.  Berdasarkan pemaparan masalah di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana peran United 

Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam menangani persoalan female genital 

mutilation di Sudan tahun 2015-2020?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan peran UNICEF sebagai organisasi internasional 

dalam menangani persoalan female genital mutilation di Sudan pada tahun 

2015-2020. 

b. Untuk menganalisis apakah UNICEF memenuhi perannya sebagai 

organisasi internasional dalam penanganan kasus female genital mutilation 

di Sudan pada tahun 2015-2020.  

1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dibuat dengan harapan agar bisa bermanfaat bagi semua 

orang yang mempunyai keperluan atau yang tertarik dengan isu FGM sehingga 

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi.  Atau secara 

khusus adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menambah pengetahuan bagi penulis mengenai isu-isu kekerasan 

terhadap perempuan, khususnya female genital mutilation. 

2. Dapat dijadikan untuk bahan referensi bagi penelitian serupa dan bisa 

disempurnakan kembali untuk menjelaskan bagian-bagian yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. 

3. Menambah pengetahuan terkait peran dan upaya organisasi internasional 

dalam mengakhiri female genital mutilation. 



 
 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teoritis 

 Dalam menjawab rumusan masalah terkait peran United Nations 

Children’s Fund  (UNICEF) dalam menangani persoalan female genital mutilation 

di Sudan tahun 2015-2020 maka digunakanlah teori yang relevan yaitu teori peran 

organisasi internasional.  Gambaran tentang pendekatan teori maupun konsep ini 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

2.1.1 Konsep Peran Organisasi Internasional 

 Boer Mauna mendefinisikan organisasi internasional sebagai kelompok 

himpunan negara-negara merdeka berdaulat yang memiliki tujuan dan 

kepentingan bersama dan berupaya mencapai tujuan tersebut melalui unit-unit 

dari himpunan tersebut (Mauna, 2011).  Awal terbentuknya organisasi 

internasional ditandai dengan adanya kerjasama internasional yang bertujuan 

sebagai wadah bagi kepentingan masyarakat antar bangsadan juga sebagai sarana 

untuk mengatur kerjasama negara-negara dalam mencapai tujuan bersama (Rudy, 

2009).  Daniel S. Cheever bersama dengan H. Field Haviland Jr juga 

menyumbangkan pemikirannya terhadap pengertian organisasi internasional yaitu 

sebagai pengaturan bentuk kerjasama internasional yang pada umumnya 

dilandaskan oleh persetujuan dasar dan melembaga antar negara-negara dengan 

tujuan untuk menjalankan fungsi-fungsi yang menghasilkan timbal balik melalui 

pertemuan-pertemuan secara periodik (Rudy, 2009).  Organisasi internasional 

merupakan suatu struktur formal berkelanjutan yang dibentuk dengan adanya 

persetujuan dari dua atau lebih anggota dari negara berdaulat (pemerintah dan non 

pemerintah) karena salah satu tujuan utama dari dibentuknya organisasi 
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internasional adalah untuk mencapai kepentingan bersama dari tiap-tiap 

anggotanya. 

 Organisasi internasional dalam menjalankan perannya tidak hanya 

berfokus pada isu perdamaian saja namun juga pada permasalahan-permasalahan 

yang bersifat sosial.  Clive Archer mengutarakan pemikirannya dalam peran 

organisasi internasional yaitu sebagai berikut (Archer, 2001) : 

a. Instrumen (sarana atau alat).  Organisasi internasional berperan sebagai 

sarana atau alat yang dapat digunakan oleh negara-negara anggotanya 

dalam upaya mencapai tujuan masing-masing sesuai dengan politik luar 

negerinya.  Dalam hal ini tetap memerlukan kesepakatan dari seluruh 

anggota dalam organisasi internasional tersebut serta adanya 

perkembangan inisiatif dalam menetapkan kebijakan, political will dan 

berbagai sikap negara-negara anggota yang kemudian dapat menjadi faktor 

dari sikap organisai internasional.  Peran UNICEF sebagai instrumen 

dalam penelitian ini dapat dilihat melalui bagaimana UNICEF berupaya 

menjadi sarana dalam mengatasi persoalan FGM yang terjadi di Sudan.  

Dalam hal ini dapat berupa inisiasi program atau kegiatan yang dilakukan 

oleh pemerintah Sudan bersama dengan UNICEF, stakeholder terkait dan 

organisasi lokal. UNICEF juga membantu dalam menampung gagasan dan 

pemikiran dari berbagai aktor baik dari dalam maupun luar untuk 

merumuskan berbagai tindakan dan kebijakan.  Selain itu, UNICEF juga 

melakukan penyebaran informasi terkait FGM di Sudan agar menjadi 

perhatian masyarakat yang kemudian dapat menjadi objek kajian dalam 

perumusan kebijakan internasional untuk melindungi hak anak-anak. 

b. Arena (wadah atau forum).  Organisasi Internasional berperan sebagai 

wadah atau forum tempat berkumpulnya anggota untuk membahas 

permasalahan yang sedang terjadi tidak terkecuali permasalahan dalam 

negeri yang sekiranya membutuhkan peran organisasi internasional untuk 

mendapatkan bantuan internasional.  Sebagai wadah atau forum organisasi 

internasional menjadi tempat bagi seluruh anggota organisasi untuk 

melakukan interaksi yang nantinya dapat melahirkan suatu kebijakan, 
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agenda, maupun kepentingan nasional dari tiap-tiap negara anggota.  

Dalam penelitian ini, peran UNICEF sebagai arena dapat dilihat melalui 

upaya-upaya UNICEF dalam melibatkan dan membangun kerjasama 

dengan organisasi internasional lainnya untuk menangani persoalan FGM 

yang terjadi Sudan. 

c. Aktor Independen.  Organisasi internasional dapat memutuskan sendiri 

suatu kebijakan atau keputusan tanpa adanya pengaruh atau paksaan dari 

luar organisasi dan dapat membangun relasi serta kerjasama dengan 

organisasi internasional lainnya untuk mendapat dukungan internasional 

dalam proses penyelesaian masalah melalui perintah maupun rekomendasi.  

Dalam penelitian ini, peran UNICEF sebagai aktor independen dapat 

dilihat melalui berbagai upaya yang dilakukan UNICEF secara 

independen.  Hal ini memperlihatkan bahwa UNICEF melakukan berbagai 

upaya dalam mengatasi permasalahan FGM di Sudan tanpa adanya 

campur tangan dan intervensi dari pihak lain.  Dapat berupa program 

teknis, kegiatan-kegiatan atau upaya lainnya yang dilakukan secara 

independen sesuai dengan visi misi UNICEF seperti program pendidikan, 

pendampingan dan trauma healing yang menyasar langsung ke akar 

persoalan, yaitu kalangan anak-anak perempuan di Sudan. 

Konsep ini akan membantu penulis dalam menganalisa dan menjelaskan 

peran UNICEF sebagai organisasi internasional melalui 3 peran organisasi 

internasional menurut Clive Archer yaitu sebagai instrumen, wadah dan aktor 

independen dalam melakukan berbagai bentuk upaya untuk menangani female 

genital mutilation di Sudan pada tahun 2015 hingga tahun 2020. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 Melalui uraian di atas maka dapat dipahami bahwa FGM merupakan suatu 

praktik budaya yang secara jelas telah merenggut hak-hak perempuan atas tubuh 

dan hidupnya sendiri.  Hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya persetujuan dari 

pihak perempuan bahkan dari pihak keluarga dan kerabat justru mengharuskan 
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perempuan untuk mengikuti praktik berbahaya ini.  Selain telah merampas hak-

hak perempuan sebagai seorang manusia, praktik ini juga telah melanggar 

konvensi internasional CEDAW dan Maputo Protocol yang melarang adanya 

tindak diskriminasi dalam bentuk apapun terhadap perempuan. 

 Tradisi ini tidak hanya dilaksanakan di satu negara melainkan di beberapa 

bagian negara khususnya Afrika dan Timur Tengah (Project, 2015).  Maka dari 

itu, FGM dapat dikategorikan sebagai isu global yang memerlukan peran 

organisasi internasional dalam upaya menghentikan berjalannya praktik ini di 

berbagai belahan dunia.  Kerjasama antar negara menjadi hal yang paling relevan 

mengingat persoalan FGM ini tidak hanya dihadapai oleh Sudan.  UNICEF 

sebagai salah satu organisasi internasional yang berfokus pada perlindungan anak 

melakukan berbagai upaya salah satunya adalah membangun kerjasama regional 

dengan Uni Eropa dan pemerintahan Sudan dalam merancang dan 

mengoptimalkan peraturan serta norma yang berkaitan dengan praktik FGM di 

Sudan.  Bentuk kerjasama tersebut bertujuan untuk menghapuskan segala bentuk 

praktik FGM di Sudan dan membantu anak-anak perempuan dalam merebut 

kembali hak-hak mereka sebagai manusia seutuhnya. 

 Gambaran mengenai kaitan antara teori dan konsep di atas dengan 

aktualisasi peran UNICEF dalam menangani persoalan female genital mutilation 

di Sudan tahun 2015-2020 dapat dilihat pada gambar berikut. 
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(Sumber :  diolah sendiri berdasarkan keperluan penelitian)

Sudan menempati peringkat tertinggi dalam kasus FGM di antara 5 negara 

lainnya di Benua Afrika. UNFPA menyatakan bahwa jika praktik ini tidak 

segera dihentikan, maka prevalensi korban FGM di Sudan akan terus 

meningkat bahkan akan mencapai sebanyak dua kali lipat pada tahun 

2030. Praktik ini tidak hanya melukai anak-anak perempuan secara fisik 

namun juga secara psikis. 

 

Peran UNICEF dalam menangani persoalan female 

genital mutilation di Sudan tahun 2015-2020. 

 

Respon UNICEF sebagai organisasi internasional yang 

berfokus pada kesejahteraan hidup anak-anak di dunia 

Aspek peran organisasi internasional : 

1. Sebagai instrumen (sarana atau 

alat) 

2. Sebagai arena (wadah atau forum) 

3. Sebagai aktor independen 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 



 
 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan mencari informasi yang didasarkan 

pada metode ilmiah guna untuk memecahkan suatu masalah.  Dalam karya ilmiah, 

terdapat berbagai jenis metode penelitian.  Di antaranya adalah;  metode 

penelitian survei, metode penelitian eksperimen, metode penelitian kualitatif, 

metode penelitian kuantitatif, metode penelitian evaluasi, metode penelitian 

deksriptif, dan metode menggunakan studi kasus.  Pada penelitian tentang peran 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam menangani persoalan female 

genital mutilation di Sudan tahun 2015-2020, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif yaitu penulis akan menggambarkan secara empiris data-data 

sesuai dengan kenyataan faktual yang terjadi dan akan disajikan dalam bentuk 

narasi.  Dalam penelitian ini penulis akan melampirkan data-data yang berasal 

dari pernyataan, laporan, narasi dan bentuk-bentuk data lainnya yang tidak 

bersifat kuantitatif. 

 

3.2. Fokus Penelitian 

Untuk menjaga agar tidak biasnya permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian, maka penulis membatasi masalah dengan menitikberatkan pada peran 

UNICEF dalam menangani persoalan female genital mutilation di Sudan pada 

tahun 2015 hingga tahun 2020.   Dalam hal ini fokusnya adalah  pada peran 

UNICEF melalui indikator peran organisasi internasional yang disampaikan Clive 

Archer yaitu yang pertama sebagai instrumen (sarana atau alat) melalui inisiasi 

program/kegiatan oleh pemerintah Sudan bersama UNICEF, organisasi lokal, dan 

stakeholder terkait serta menampung gagasan dari berbagai aktor dan 
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menyebarkan informasi yang bertujuan menarik perhatian masyarakat 

internasional dengan harapan mendapat bantuan internasional untuk menangani 

persoalan FGM di Sudan.  Lalu sebagai arena (wadah atau forum) melalui 

kerjasama dan kolaborasi bersama aktor internasional lainnya, dan yang terakhir 

sebagai aktor independen melalui berbagai upaya independen yang dilakukan oleh 

UNICEF, dapat seperti alokasi bantuan dana yang bersumber dari penggalangan 

dana UNICEF dan program atau kegiatan lainnya yang dilakukan secara 

independen sesuai dengan prinsip dan visi misi UNICEF.  Alasan utama penulis 

memilih isu FGM yang terjadi di Sudan sebagai fokus penelitian adalah mengacu 

pada data yang dipublikasikan oleh WHO bahwa Sudan menempati peringkat 

tertinggi dalam kasus FGM dan selain itu UNFPA menyatakan bahwa jika praktik 

ini tidak segera dihentikan maka indeks kasus yang terjadi di Sudan akan terus 

mengalami kenaikan. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan sumber data 

yang digunakan peneliti ialah data sekunder.  Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, laporan tertulis, publikasi 

pemerintah, dan situs web terpercaya lainnya yang meliputi situs data dari United 

Nations Children’s Fund (UNICEF), World Health Organization (WHO), 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), dan 

sumber data-data dari institusi lainnya. 

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam karya ilmiah terdapat dua teknik dalam pengumpulan data.  

Diantaranya adalah pengumpulan data primer yang merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara turun langsung ke lapangan objek penelitian 

seperti melakukan observasi lapangan dan wawancara langsung dengan 

narasumber terkait.  Teknik yang kedua ada pengumpulan data sekunder dimana 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 

sudah dalam bentuk literasi dan bersumber pada penelitian sebelumnya, jurnal, 
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publikasi pemerinah, buku, dan situs web terpercaya lainnya. Jadi, dalam teknik 

pengumpulan data sekunder tidak perlu melakukan observasi dan wawancara 

karena hanya perlu menganalisis data-data yang sudah ada sebelumnya.   

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti telah mengumpulkan berbagai 

informasi dari berbagai media, mulai dari berita, dokumenter, buku hingga jurnal 

ilmiah, semuanya mencakup topik-topik yang berkaitan dengan topik yang 

peneliti ambil, yaitu isu-isu yang berkaitan dengan peran UNICEF dalam 

menangani permasalahan FGM di Sudan tahun 2015-2020.   

Penelitian ini menggunakan 2 teknik pengumpulan data, yaitu:   

1. Studi dokumentasi yang merupakan teknik pengumpulan data kualitatif 

dari banyak dokumen yang dapat berupa tulisan maupun audio visual yang 

dapat menggambarkan objek maupun subjek yang diteliti.  Studi 

dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah melalui arsip-arsip 

resmi dari pemerintah dan aktor-aktor yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

2. Studi pustaka, merupakan teknik pengumpulan data dengan menganalisis 

buku-buku, literature-literatur maupun artikel-artikel yang menyajikan 

data yang valid dan berkaitan dengan topik penelitian Studi pustaka yang 

dilakukan dalam penelitian ini ialah melalui buku-buku, literature.  artikel 

dan report yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

 

3.5.Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses memilah dan mengelompokkan data 

yang ditemukan dengan tujuan untuk membantu penulis dalam memahami arti 

dari setiap data yang ditemukan.  Dalam penelitian ini proses analisis data akan 

dilakukan sebelum penelitian dimulai, sehingga penelitian dapat lebih fokus pada 

masalah yang akan diteliti dan juga membantu penulis dalam menyusun rumusan 

masalah.  Selain itu proses analisis data ini juga akan membantu penulis dalam 

menemukan konsep dan teori yang sesuai serta melakukan penelitian hingga dapat 

menarik suatu kesimpulan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.  Pada 

penelitian ini, data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis data menurut Matthew Miles dan Michael 



20 
 

 

Huberman, yang membagi teknik analisis kedalam 3 tahap (Miles & Huberman, 

2014) yaitu : 

 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data merupakan proses sentralisasi dan penyederhanaan data-data 

yang masih kasar pada catatan-catatan yang ada di lapangan.  Kondensasi data 

akan terus berlangsung selama proses pengumpulan data-data di lapangan dan 

selama proses tersebut berlangsung, tahapan kondensasi juga akan terjadi.  

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data sekunder yang 

diperoleh dari situs resmi UNICEF. Pemerintah Sudan, dan institusi lainnya 

mengenai peran UNICEF dalam menangani persoalan FGM di Sudan 

khususnya pada tahun 2015 hingga tahun 2020.  Setelah mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan topik penelitian, penulis akan memilih data-data 

mana yang paling penting lalu membuang data yang dianggap tidak relevan 

dan menyusun  data tersebut untuk dilakukan penyajian data (data display). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data bertujuan untuk mempermudah penulis dalam mendeskripsikan 

secara keseluruhan data-data yang telah di kondensasi.  Melalui penyajian 

data, data akan terorganisir dan tersusun sehingga memudahkan penulis dalam 

memahami data-data yang sudah terkumpul.  Pada umumnya, penyajian data 

merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah dibuat menjadi 

lebih spesifik dan mengerucut sehingga penulis dapat menarik sebuah 

kesimpulan.  Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan data-data yang 

telah diperoleh secara empiris lalu disajikan dalam bentuk narasi.  Adapun 

data-data yang telah dikumpulkan meliputi prevalensi kasus FGM di Sudan, 

peran UNICEF dalam menangani permasalahan FGM di Sudan melalui tiga 

aspek peran organisasi internasional yang disampaikan oleh Clive Archer 

yaitu sebagai instrumen, arena, dan aktor independen pada tahun 2015 hingga 

tahun 2020.  Langkah selanjutnya ialah penulis akan menganalisis data-data 

tersebut menggunakan teori peran organisasi internasional menurut Clive 

Archer sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang akan disajikan 

pada bab 5. 



21 
 

 

3. Proses Penarikan Kesimpulan 

Hasil dari penelitian akan dibuat kesimpulan dalam bentuk narasi deskriptif 

berdasarkan data-data yang telah disusun.  Apabila tahap kondensasi dan 

penyajian data telah dilakukan, maka langkah terakhir yang dilakukan ialah 

penarikan kesimpulan.  Berdasarkan data-data yang telah disajikan dan 

dianalisis, penulis menarik kesimpulan bahwa UNICEF telah melaksanakan 

perannya sebagai organisasi internasional dalam menangani permasalahan 

FGM yang terjadi di Sudan khususnya pada tahun 2015 hingga tahun 2020.  

Penulis juga menyimpulkan bahwa peran UNICEF sebagai aktor independen 

menjadi peran yang paling penting dikarenakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh UNICEF sebagai aktor independen menyasar langsung ke 

anak-anak dan masyarakat yang terlibat dalam praktik FGM di Sudan.  

Melalui perannya sebagai aktor independen, UNICEF berupaya untuk 

menerapkan prinsip-prinsip independensinya dalam menanamkan pola pikir 

dan norma sosial baru yang dapat menekan prevalensi kasus FGM yang terjadi 

di Sudan tahun 2015 hingga tahun 2020. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Melalui uraian pembahasan pada bab IV maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa permasalahan FGM yang terjadi di Sudan merupakan tindakan 

pelanggaran hak asasi manusia yang telah dilaksanakan selama bertahun-tahun 

dengan tradisi atau budaya sebagai dasar alasan.  Praktik FGM juga dapat 

dikategorikan sebagai bentuk kekerasan seksual berbasis budaya karena dilakukan 

tanpa adanya persetujuan dari perempuan yang melaksanakan dan tanpa adanya 

alasan serta faktor medis yang jelas.  Selain itu, tradisi ini juga melibatkan 

berbagai prosedur yang tidak biasa dan sangat tidak dianjurkan dalam dunia medis 

karena berisiko tinggi bagi perempuan untuk mengalami infeksi, cacat bahkan 

kematian.  

 Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh UNFPA indeks kasus FGM 

yang terjadi di Sudan mengalami peningkatan yang cukup besar pada tahun 2015 

hingga tahun 2020 dan jika tradisi ini tidak segera dihentikan, maka pada tahun-

tahun berikutnya indeks kasus akan terus meningkat bahkan pada tahun 2030 

diperkirakan sekitar dua juta perempuan di Sudan akan menjadi korban dari 

praktik FGM.  Hal ini tentu saja menjadi perhatian bagi UNICEF sebagai 

organisasi internasional yang berfokus pada kesejahteraan hidup anak-anak di 

seluruh dunia. UNICEF berupaya untuk mengakhiri permasalahan FGM di Sudan 

dengan menjalankan perannya yang diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu sebagai 

instrumen, arena dan aktor independen. 

Peran UNICEF yang pertama yaitu sebagai instrumen dapat dilihat melalui 

upaya UNICEF yang bergerak sebagai alat dalam membantu pemerintah Sudan 

mencapai kepentingan nasionalnya yaitu mengakhiri praktik FGM di Sudan. 
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UNICEF berperan sebagai instrumen yaitu memberikan bantuan serta dukungan 

pada pemerintah Sudan baik dalam bentuk teknis, keuangan maupun sumber daya 

manusia untuk menjalankan berbagai program yang dapat dijadikan pertimbangan 

untuk merumuskan berbagai kebijakan dalam mengatasi permasalahan FGM di 

Sudan.  Selain itu, aktualisasi peran ini juga dapat dilihat melalui upaya UNICEF 

dalam menjalankan informative-role yaitu menyebarkan informasi kepada seluruh 

masyarakat internasional yang kemudian dapat menjadikan permasalahan ini 

sebagai permasalahan bersama antara pemerintah Sudan, UNICEF, dan seluruh 

masyarakat internasional.  Bantuan serta dukungan yang dialokasikan oleh 

UNICEF digunakan oleh pemerintah Sudan untuk pembentukan komunitas, 

campaign, dan konferensi yang berkoordinasi dengan NCCW sebagai perwakilan 

dari pemerintah Sudan.  Hadirnya program-program ini bertujuan untuk 

mengubah norma sosial dan menanamkan pola pikir baru kepada masyarakat 

terkait dampak dari FGM baik secara fisik maupun psikis.   

Peran UNICEF yang berikutnya yaitu sebagai arena. Dalam menjalankan 

perannya sebagai arena, UNICEF bekerjasama dengan aktor-aktor internasional 

lainnya dan menjadikan permasalahan FGM di Sudan sebagai permasalahan yang 

terbuka sehingga dapat lebih mudah menerima bantuan dari luar untuk 

penanganan yang lebih efisien.  Peran ini diwujudkan melalui program bersama 

dengan UNFPA yang bertujuan untuk mempromosikan amandemen undang-

undang yang melarang adanya praktik FGM dan untuk memastikan bahwa anak-

anak perempuan di Sudan memiliki akses ke layanan berkualitas untuk 

perlindungan anak serta kesehatan seksual dan reproduksi.  Program ini didukung 

oleh pemerintah negara-negara Eropa dan Uni Eropa serta bermitra dengan 

NCCW, SCCWs, FMoH dan FMoWSS. 

Peran UNICEF yang terakhir yaitu sebagai aktor independen diwujudkan 

dengan menegakkan prinsip-prinsip independensi dalam melaksanakan berbagai 

kegiatan di Sudan.  Dalam menjalankan perannya sebagai aktor independen, 

UNICEF berpegang kepada visi dan misi organisasi tanpa adanya tekanan atau 

kepentingan dari luar organisasi. Hal ini dapat dilihat melalui tindakan UNICEF 

dalam mengambil keputusan secara independen untuk menerapkan berbagai 

program sebagai upaya mengakhiri praktik FGM di Sudan.  Program-program ini 
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meliputi program pendidikan, kesehatan, perlindungan hak-hak anak, dan alokasi 

anggaran yang memadai untuk memenuhi kebutuhan anak-anak di Sudan.  Selain 

itu, UNICEF juga menjalankan berbagai program pendampingan dengan kegiatan 

yang menghibur seperti bermain bersama, bercerita, menggambar, menulis, dan 

kerajinan tangan.  Program-program ini dilaksanakan tanpa adanya kepentingan 

dari pihak manapun serta melibatkan anak-anak secara langsung sehingga 

dampaknya dapat langsung dirasakan oleh anak-anak dan masyarakat yang 

terlibat. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, penulis mengajukan saran 

kepada seluruh pemangku kepentingan dan para akademisi hubungan 

internasional : 

a. Kepara para stakeholder untuk menjadikan permasalahan FGM sebagai 

permasalahan bersama dan prioritas utama untuk segera diselesaikan.  

Terkhusus untuk PBB dan seluruh organisasi yang berada di bawahnya 

untuk melakukan upaya-upaya, kebijakan dan strategi yang lebih luas 

dalam menegakkan hukum terkait pelanggaran praktik FGM sehingga 

permasalahan ini dapat diselesaikan secara efisien dan sistematis. 

b. Kepada para akademisi hubungan internasional untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait permasalahan FGM yang terjadi di negara 

lain selain Sudan maka akan lebih mudah untuk melakukan perbandingan 

pada latar belakang, dampak, serta berbagai solusi penanganan antara 

permasalahan yang terjadi di Sudan dengan permasalahan FGM di negara 

lain tersebut.  
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